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ANALISN KEBERLANJUTAN AGROINDUSTRI PERIKANAN TANGKAP
POTENSIAL DAN KEBIJAKAN PENGEMBANGANNYA DI KAWASAN PESISIR
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Development in The Coastal Area of Tuban District of Lamongan and Gresik
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ABSTRACT

Small scale and medium of capture fisheries agroindustry facing serious problems .from
various aspects that threaten its sustainability. This study aims to analyze the sustainability of
potential capture fisheries agroindustry in coastal area of Tuban, Lamongan and Gresik using MDS
techniques as well as formulate policy to increase sustainability. Based on analysis using the

comparative performance index (CPI) shows that potential capture fisheries agtoindustry in this

region is chirimen agroindustry. The result of MDS analysis showed that the aspects that have a less

sustainable category are resources, economic and environmental aspects, while the social and

technology aspect including into the category o/'sustainable enough. Government policies to improve

the sustainability of chirimen agroindustry is limiting the number of catching exploilation, banning the

use of explctsives, creating of marine protected areas, lax reduction and control of wastewater

treatment. The policies lhat can be achieved by chirimen agroindustry are strengthening networking,

cost savings, product dffirentiation and an implement incentive salaries system.

Key words: captureJisheries agro indastry, sustfiinability anolysk, development policy, compurative
p erfo r mance in clex, multid ime ns io nol scalin g

PEI{DAHULUAT{

Di era otonomi sekarang ini,
agroindustri perikanan mempunyai
peranan yang penting dalam memberikan
kontribusi bagi pembangunan daerah.
Seiring dengan cliberlakukannya Uu lrlo.
32n0A4 tentang otonomi daerah, maka
daerah khususnya kabupaten mempunyai
kewenangan yang cukup besar dalam
mengelola sLlmberdayanya perikanannya
yang berarti bahwa daerah mempunyai
peluang yang sangat besar dalam
mewuiudkan tujuan strategis tersebut.
Akan tetapi, seringkali pemerintah
kabupaten mengalami kesulitan dalarn
menentukan prioritas agroindustri
perikanan tangkap yang akan
dikernbangkan karena lemahnya berbagai
aspek informasi yang terseclia diantaranya
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infonnasi tentang aspek sumherdaya,

ekonomi dan sosial (Pur:romo dkk 2003).
Pesisir utara Kaburpaten Tuban,

Lamongan dan Gresik merupakan salah

satu kawasan utama perikanan tangkap di
Provinsi Jawa Timur. .Iumlah produksi
perikanan dikawasan ini menoapai 88.7
ribu ton pada tahr"rn 20A9, meningkat
30.72% dari tahun 2004 yang besarnya

6l "5 ribu ton. Selama kurun waktu 2004
20A9, rata-rata produksinya mencapai 72.9
ribu ton atau 2752% dari produksi
perikanan talrgkap Jawa Timur yang
berjumlah 338.8 ribu ton. Nilai produksi
rata-rata selama kurun waktu tersehut

adalah 518.67 milyar rupiah atau 27.1%
dari nilai produksi tangkap Jarva fimur.
Pada tahun 20A9, agroindustri perikanan
tercatat 21 t 8 unit atau 26.20 jumlah

agroindustri perikanan di Jawa Timur.
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Agroindustri terbanyak adalah
pengasapan, psngeringan dan pengasinan
ikan, sedangkan jumlah agroindustri skala
ekspor sekitar I unit (Dinas Kelautan
dan Perikanan Provinsi Jawa 'I intur,
20a4 - 2009).

Perkembangan agroindustri di
kawasan ini belum sesuai dengan harapan
tetapi justru terancam keberlanjutanny&,
padal:al agroindustri perikanan seharusnya
nreniadi penyarlgga tragi sistem agribisnis
perikanan sehingga dapat menjadi basis
pertumbuhan ekonomi di daerah. Lebih
laqiut dikemukakan T,anrroni clan Pumomo
(2005) bahwa terdapat empat hal yang
mengharnbat keberlanjutan agroindustri
skala kecil, yaitu 1) kurangnya informasi
tentang sumberdaya potensial; 2) lernahnya
informasi pasar; 3) rendahnya mutu dan
daya saing produk akibat kurangnya
penguasaan dan introduksi teknologi; dan
4) terbatasnya akses kredit clan rendahnya
pembiayaan usaha. f)isamping hal-hal
tersebut, agroindustri peri'kanan tangkap di
wilayah ini menghadapi ancAman serius
yaitu keterbatasan pasokan surnberdaya
ikan. Menurut Murillas dan Chamorro
(2006) gejala tersetrut diakibatkan oleh
eksploitasi berlebihan Qtverfishing) dan
teqiadi hampir diseluruh dunia. Hal
tersebut menurriukkan bahwa
permasalahan keberlaniutan agroindustri
perikanan tangkap skala kecil dan
nlenengah nlerupakan permasalahan yang
kompleks karena dipengaruhi oleh banyak
aspek.

Penelitian ini bertuj uAn untuk
melakukan analisis keberlanjutan
agroindustri perikanan tangkap yang
potensial diwilayah Kaburpaten Tuban,
Lamongan clan Gresik secara rapid
appraisal menggunakan teknik MDS
(mtiltidirnensional scaling). Teknik
tersebut dipilih karena evaluasinya bersifat
multiaspek dan integratif serta mampu
menentukan indikator-indikator yang
penting bagi tercapainya keberlaniutan
pada masing-masing aspek (Pitcher and
Preikshot 2001 ; Glavic and Lukman
2A07). f)alam ka"iian ini, analisis

keberlanj utan dilakukan
aspek" yaitu sumberclaya,
teknologi dan lingkungi
perikanan tangkap poter

berdasarkan komorlitas pe

potensial yang dipilih mengButlaKan IeKruK

per:bandingan indeks kinerja (CPI).

METODE, PENELITIAN

Rancangan Penelitian
Penelitian survey di lapang ini

dilakukan dalam enam (6) tahap, yaitu : 1)

kegiatan kajian pustaka (ctesk resectrch)

sistem keberlaqiutan agroindustri
perikanan tangk&p, 2) pernilihan komoditas
perikanan tangkap potensial, 3) penetapan

agroindustri perikanan tangkap potensial,
4) penentuan indikator keberlaqiutan setiap

aspekldimensi, 5) evaluasi keberlanjutan
agroindustri perikanan tangkap potensial,
dan 6) membanglrn arahan kebiiakan untuk
mengembangkan keberlanjutau
agroindustr:i perikanan tangkap potensial.

Rancangan Survei
Pemilihan komoditas perikanan

tangkap potensial di kawasan penelitian
menggunakan metode CPI {,compurative
per.f(,rmance index). Selanj utnya,
penetapan agroindr"rstri perikanan tangkap
potensial dilakukan berdasarkan komoditas
terpilih.

Indikator keberlan"iutan Yang
digunakan untuk setiap aspek atau dimensi
keberlaniut&h, yaitu aspek sumberdaya,

ekonoffii, sosial, teknologi dan lingkungan.
lndikator keberlanjutan tersebut
ditentukan berdasarkan kqiian pustaka dan

berdasarkan pendapat ahli {expert survey).
Evaluasi keberlat jntan agroindustri

perikanan tangkap potensial sec&ra rapicl
ilppraisal dilakukan clengan menggunakan
teknik MDS {rntiltidimensional scaling).
Penilaiannya menggunakan nilai skor
dengan nilai minimal 0 dan maksimal 4,

dan dilakukan oleh responden ahli. Pada

evaluasi ini dilakukan .iuga penentuan

inclikator yang berpengaruh besar terhadap

195



AGROTEK Yo. 4, l{o. 2, 2AIA:D4-201

keberlaniutan setiap aspek keberlanjutan
menggunakan analisis leveruge" Selaniutnyq
berdasar hasil analisis dan evaluasi
dibangun arahan kebijakan untuk
mengembangkan keberlanj utan agroindustri
perikanan tangkap potensial.

Metode Analisis
Teknik Perbandingan Indeks Kinerja

Teknik perbandingan indeks
kinerja (CPD merupakan indeks gabungan
yang dapat digunakan untuk menentukan
peringkat dari berbagai altematif (i)
berdasarkan beberapa kriteria (i). Formula
yang digunakan dalam teknik CI'}I adalah
sebagai berikut:

Aii
A(i+ l.it
[,i

I1

Aij

Xu (*in)

Atri+r.i)

X(i+rj)

P1

Iii

[;

i

j

* Xi;(rnin) x 100 / X,i (rnin)

- (Xr,+ r.i) )i Xii (min) x I00
* Aii xP;

: it,,,)
i=l

- 
Nilai alternatif ke-i pada
kriteria ke-j

kriteria rnin irn um ke-j
_= N ilai alternati f ke- i+ I pada

kriteria ke-j

- Nilai alternatif ke-i+l pada
kriteria ke-j

_ Bobot kepentingan kriteria
ke-j

-:- Indeks alternatif ke-i

pada alternatif'ke-i
: lr2r 3, ..,, ll

[Jntuk menentukan bobot kepentingan
kriteria yang digunakan (Pi), rnaka
digunakan metode pairu,ise comparison
(Marimin, 2004).

Tekn ik M ultidinte nsionsl Scal ing (MDS)
'feknik MDS yang digunakan pada

penelitian ini merupakan hasil modifikasi
dari Rapfi sh (rapid appraisal technique for
.fisheries) yang dikembangkan oleh
Fisheries Centre at the (Jniversity o/'
Briti,yh Coluntbia, IvIDS merupakan
metode multivariate berupa teknik ordinasi
non-parametrik untuk ilremetakan obyek-

r96

obyek dalam ruang 2 didasarkan atas jarak
keclekatan antara obyek tersebut
(Kavanagh dan Pitche rt, 2A04).

Teknik ordinasi (penentuan iar:ak)
dalam MDS didasarkan pada Euclidian
Distance yang dalam ruang berdimensi n
dapat ditulis sebagai herikut:

d

Nilai tersebut kernudian diaproksimasi
dengan meregresikan iarak Euclidian
menggunakan metode ALSCAL sehingga
dihasi lkan nilai S-r'/res',r' "

xxb;r
i.t

XX,,,1

-';rYl
---t,!,0 

|
t,l

Setelah dilakukan ordinasi, maka
dilakukan penilaian goodnss's' o,f Jil. Nilai
Goodne,ss $'Jit dicerrninkan dari nilai ,5'-

.Sirgss. Apabila nilai s/ress kurang dari
A,25 menunjukkan bahwa hasil analisis
telah cukup baik. Nilai stress dan koefisien
determinasi fn'l menentukan perlu
tidaknya penambahan atriburt umtuk
memastikan bahwa atribut clalam setiap
dimensi telah mewakili sistem. Proses

selanjurtrrya adalah melakukan proses rotasi
dan pembalikan (fiiping) agar posisi titik
acuan utama, yaitu buruk (hst{) dan baik
(good) berada se.ia.iar dengarr sumbu aksis
horisontal, sedangkan titik atas (up) berada
di atas sumbu aksis horisontal dan titik
bawah (down) berada dibawah sumbu
aksis horisontal (Kavanagh dan Pitcher
2AA4).

Hasil analisis MDS adalah indeks
keberlanj utan setiap aspek yang nilainya
antara 0 sampai 100. h{ilai indeks
keberlanjutan dikelompokkan ke dalam 4

katagori, yaitu : 0 - 25 (buruk), >26 - 50
(ktrrang), >50 7 5 (cukup) dan >7 6

-100 (baik). Analisis perbandingan
keber-lanjutan antardimensi dilakukan
dan divisualisasikan dalam bentuk
diagram layang-layang (kite dictgrant).

tIil1y
mH
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IJntuk menentukan indeks keberlanj utan

agroindustri perikanan tangkap secara

multiaspek maka dilakukan agregasi
dengan cara mengalikan nilai indeks
keberlanjutan setiap aspek dengan

bobot kepentingan dari setiap aspek.

Robot kepentingan aspek dihitung

kesalahan pembuatan skor dalan:l setiap

atribut relatif kecil.

HASIL T}AN PE,MBAT{ASAT{

A,groindustri Perikanan Potemsial
[Jntuk rnernilih ienis agroindustri

perikanan tangkap potensial, terlebih
dahulu dilakukan pemilihan komoditas
perikanan tangkap potensial dikawasan
penelitian dengan metode perbandingan

indeks kinerla (CPD. Pemilihan dilakutkan

terhadap beberapa alternatif komoclitas
perikanan tangkap yang telah ditentukan
sebelumnya. Kriteria yang digunakan
dalam pemilihan tercliri dari I (delapan)

nnacaffi1 y&itu: kesinambungan hasil

tangkapan (Kri 1 ), j urnlah hasil tangkapan
(Kri 2), daya serap tenaga kerja
agroindustri (Kri 3), potensi nilai tarntrah

produk agroindustri (Kri 4), pr:ospek pasar

produk agroindustri (Kri 5), daya ssrap

agroindustri (Kri 6), dampak terhadap

pendapatan nelayan dan tenaga kerja
agroindustri (Kri 7), dan jumlah

agroindustri (Kri 8). Alternatif komoditas
perikanan tangkap potensial yang terpilih
adalah komoditas teri nasi dengan nilai
756.7 (Tahel l"). FIasil observasi dan

wawancara dengan sejumlah responden

ahli diperoteh bahw'a agroindustri potensial

terpilih adalah agroindustri teri nasi.

menggunakan
conxpAri,sott.

metode paffw$e

Analisis yang umumnya menyertai
MDS adalah analisis sensitivitas (analisis

leverage) dan analisis ketidakpastian
(analisis Monte Carlo). Analisis leverage
dilakukan untuk melihat indikator apa

yang memberikan kontribusi paling besar

terhadap indeks keherlanjutan" Analisis
dilakukan dengan melihat perubahan

ordinasi apabila sejumlah indikator
dihilangkan dari analisis. Pengaruh setiap

atribut atau indikator dilihat dalam bentuk
perubahan I{MS (root mean square)
ordinasi. Semakin besar nilai perubahan

RMS semakin besar pula peranan atriburt

tersebut dalam pembentukan indeks
keberlanjutan atau sebaliknya (Kavanagh

dan Pitcher 2004).
Analisis Monte Csrlo digunakan

untuk menduga pengaruh galat acak dalam
proses analisis yang dilakukan pada selang

kepercayaan 95%. Hasil analisis clisebut

indeks lv{onte Carlo. Apabila perbedaan

antara indeks h{onte Carlo dan indeks
MDS kecil mengindikasikan bahw'a

Tabel 1. Hasil pengolahan menggunakan metode CPI

Alternatif'
Komoditi

Kri I Kri 2 Kri 3 Kri 4 Kri 5 Kri 6 Kri 7 Kri I Nilai

Teri nasi
[,ayang
IV{anyung
Kuniran

131,8
130.7
100.0
129.4

100.0
542.4
361 .3

118.5

159.9
129.7

100.0
111.3

147 .6

125.1

1 14.9
100.0

14t"6
106.4
100.0
I 12.0

167 ,2

177.1

100.0
104.0

t 56.7

148.0
r 50.0
127 .t

263.6 137 .6

100.0 100.0
27 4.8 I 03.3
202.0 1l 1.3

Evaluasi Keberlanjutan Agroindustri
I'}eriknnan Tangkap Potensial

Aspek sumberdayu
Hasil pengkajian diperoleh 5 (lima)

indikator pada aspek sumberdaya, yaitu 1)

potensi bahan baku kaw'asan; 2) rnutu bahan

baku; 3) kontinuitas bahan baku; 4) jumlah
bahan baku; dan 5) persaingan bahan baku

(Dunlop et ol. 2A04; Glavic and Krajnc
2003). Rerdasarkan hasil analisis dengan

MDS diperoleh indeks keberlanjutan aspek

sumberdaya adalah 44.2L dan tennasuk ke

dalam katagori kurang berkelaniutan. Hasil

analisis levernge diperoleh 2 (dua) indikator
yang paling berPengaruh terhadaP

keberlanj utan aspek sunrberdaYa, 1''aitu

l9r
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potensi bahan baku kawasan dan jumlah
bahan baku (Gambar 1).

Potensi bahan baku teri nasi basah

{rav, material) dar:i kawasan ini termasuk
renclah. Selama kurun waktu 2005 * 2A10,

rata-rata potensinya hanya sekitar 26.43o/a

dari kapasitas bahan baku agroindustri ataur

sekitar 1,0 12.3 ton per tahun dan iumlah
bahan baku totaln,va sekitar 39.41% dari
kapasitas produksi total. I-lal ini
menyebabkan tingkat produksi
agroindustri teri nasi di kawasan ini berada
pada level ttnder capacity sehingga
rnengakibatkan produksi dan keuntungan
agroindustri terus menurun.

Aspek ekonomi
Terdapat 7 (tu.iuh) indikator yang

dipertimtrangkan untuk menilai keber
Ianiutan pada aspek ekonoffii, yaitu I )
keuntungan hersih per unit agroindustri;
2) profit margin agroindustri; 3) potensi
pasar produk; 4) kontribursi ekonomi;
5) mutu produk; 6) target penjualan; dan
7) iumlah agroindustri (Aaker 1998;
Adams dan Ghaly 2007), Indeks
keberluqiutan pada aspek ekonomi sebesar
47.28 dan termasuk kedalam katagori
kurang berkelaqiutan. Analisis leverage
diperoleh 2 (dua) indikator yang sangat
berpengaruh, yaitu target penjualan dan
jumlah agroindustri (Gambar 2).

Rendahnya pencapaian target
peqiualan agroindurstri disebabkan karena
beban hiaya produksi dan pajak cukup
tinggi sehingga rasio kontribusi
keuntungan agroindustri hanya 9 L}oh.
Sementara itu, iika dibandingkan antara
potensi bahan baku dan kapasitas
produksinya, maka .iurnlah agroindustri
clikawasan ini terlampau banyak sehingga
beban biaya meqiadi sangat besar,

Aspek sosial
lndikator yang dipertimbangkan

urtrk menilai keberlanjutan pada aspek

sosial, yaitu 1) pendapatan tenaga keqia

agroindustri; 2) penysraparu tenaga keria; 3)
networking agroindustri; 4) penclapatan
nelayan teri nasi; 5) ketrarnpilan tenaga kerja;
dan 6) duku:lgan sarana dan prasarana umunl
(Rainey 2A061' Dunlop et al. 2AA4; Ashton et
ul. 2008). Indeks keberlanjutan pada aspek
sosial sebesar 60.513 dan termasuk ke dalarn
katagori cukup berkelaryir*an. Hasil analisis
leveruge diperoleh 2 (dua) indikator yang
sangat berpengaruh terhadap keberlanjutan
iuspek sosial, yaitu indikator pendapatan dan
penyerapan tenaga kerja agroindustri
(Gambar3).
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Gambar l. Indeks keberlanjutan dan
hasil analisis leverage pada
aspek sumberdaya
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Rendahnya pendapatan akan
menyebabkan proses perpindahan
sumberdaya tenaga kerja kepada
agroindustri lain" Pada tahun 201 0,
tingkat pendapatan tenaga kerja
agroindustri rata-r ata adalah Rp. 95 1 ,252
lebih tinggi dari LIMR yang nilainya Rp,
872'500. Akibat keterbatasan bahan
baku, maka saat ini rata*rata tingkat
penyerapannya termasuk rendah, yaitu
hanya sekitar 552 orang atau 39% dari
kebutuhan tenaga kerja pada kapasitas
maksimal.

Aspek teknologi
Indikator yang dipertirnbangkan

untuk menilai keberlanjutan pada aspek
teknologi, yaitu 1) tingkat produktivitas;
2) tingkat kecacatan produk Qtroduct
/oss); 3) tingkat inovasi produk; 4)
penerapan GMP (good manu/Lrcturing
proce,$^t'); 5) kesesuaian j enis teknologi;
dan 6) biaya investasi teknologi (Iloukas
et al . 2A07; Dunlop et al . 2006). Hasil
analisis MDS menunjukkan hahwa
indeks keberlanjutan aspek teknologi
aclalah 55.04 dan termasuk ke
dalam katagori cukup berkeluqiutan.
Berdasarkan analisis leverage. terdapat 2
(dua) indikator yang sangat berpengaruh
terhadap keberlaniutan aspek teknologi"
yaitu indikator biaya investasi teknologi
dan inovasi produk (Gambar 4),

Indikator biay a investasi
teknologi merupakan indikator yang
palirg penting dalam mempengaruhi
keberlanjutan pada aspek teknologi.
Dengan berkurangnya pasokan bahan
baku, maka fasilitas seperti colcl storuge
tidak dapat dimanfaatkan secara
maksimal padahal beban biaya untuk
peralatan tersebut relatif mahal. Adanya
keterbatasan biaya, maka sampai saat irri
agroindustri belum dapat melakukan
inovasi produk padahatr jika hal tersebut
dilakukan akan dapat meningkatkan
keuntungan agroindustri
signitikan.

Gamb Ar 2. Indeks keberlanjutan
hasil analisis leverage
aspek ekonomi

Gambar 3. Indeks keherlanjutan
hasil analisis leverage
aspek sosial
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Aspek Lingkungiln
Indikator yang digunakan untuk

menilai keberlanjutan pada aspek
Iingkungan, yaitu 1) volume limbah;2)
penerapan teknologi bersih; 3) efisiensi
penggunaan air tanah, 4,, potensi limbah
berbahaya; dan 5) tingkat psrigelolaan
limbah cair (Halog dan Chan 2006;
Ardebili dan Boussabaine, 2AA7'1 

"

Itlilai indeks keberlaniutan aspek
lingkungan berdasarkan adalah 48.11 clan

termasuk ke dalarn katagori kurang
berkelaniutan. Pada Gambar 5
ditunjukkan hasil analisis leveysge pada
aspek lingkungan, terlihat bahwa tingkat
pengelolaan limbah cair merupakan
indikator yang sangat berpengaruh
terhadap keberlaniutan pada aspek
lingkungan.

Limbah yang dihasilkan oleh
agroindustri teri nasi adalah limbah cair
hasil pencucian, perebusan dan
pembersihan fasilitas pengolahan clengan
rata-rata kebutuhan air 4,25 liter/kg hahan
baku. Sampai saat ini, Iimbah cair tersehurt
tidak diolah melalui IPAL tetapi clibuang
langsung ke lingkungan (laut atau sungai).

I{ilai indeks kebertrarriutan
multiaspek agroindurstri perikanan tangkap
diperoleh dengan cara rnengalikan nilai
indeks keherlanjutan setiap aspek dengan
bobot aspek. Hasil pairwise connparison
menunjukkan bahwa aspek surnberdaya
mempunyai bobot terbesar yaitu 34.44ah,
diikuti aspek ekonomi 126.33 Ya), sosial
(20.57a/o), teknologi (1 1 .660/$) dan
lingkungan (6.8%), Berdasarkan nilai
tersebut diperoleh nilai indeks
keberlanjutan rnultiaspek sebesar 49.92
dan termasuk ke dalam katagori kurang
berkelanjutan. Visualisasi indeks
keberlanjutan masing-masing aspek dalarn
bentuk diagrarn layang dituniukkan pada
Gamhar 6.

lJntuk mengetahuri apakah
indikator-indikator keberlanjutan yang
dikaii menggunakan MDS cukup akurat
dan dapat dipertangiaw'atrkan secara
ilmiah" makA dilihat dari nilai s'lrs^s's' dan
koefisien determinasi (It')" Nilai S'-s/r"ss's

Gamh ar 4. Indeks keberlar{utan
hasil analisis leverage
aspek teknologi

Gambar 5. Indeks keberlanjutan
lrasil analisis !everage
aspek lingkungarl
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yarlg diperoleh berkisar antara 14.2 - 16%
dengan rata-rata 15.25oh, lebih kecil dari
25% sehingga dapat dinyatakan bahwa
indikator yang dikaj i telah mencukupi.
akurat dan dapat dipertanggungiawabkalt.
Nilai R2 berkisar antara 93 94% dengan
rata-rata 94.1%, artinya bahwa model
telah dapat menjelaskan 94,1 a/o dari sistem
yang dikaji. Sementara itu, selisih antara
indeks keberlanjutan MDS dan indeks
hasil analisis montecarlo hanya berkisar
antara 0.07 0.56 menunjukkan bahwa
rentang skor indikator telah cukup sesuai
(Kavanagh dan Pitcher 2004).

tr"lFffit{t"}IffiH Hrsrffiilsl

TE**S1otr

Gambar 6. Diagram laying indeks
keberlanjutan

Kebij aka n Peningkatan Keberlanjutan
Arahan kebiiakalr trertuiuan untuk

menentukan langkah-langkah strategis
dalam rangka meningkatkan keberlanjutan
agroindustri perikanan tangkap potensial.
Arahan kebijakan ditentukan berdasarkan
lrasil analisis leverage yang telah
dilakukan sebelumnya, yaitu dengan cara
memperbaiki indikator-indikator yang
mempunyai pengaruh penting dalam setiap
aspek keberlaniutan.

Pada aspek sumberclaya,
permasalahan utama adalah menllrunnya
pasokan bahan baku teri nasi akibat
eksploitasi berlebihan dan rusaknya
ekosistem perairall. Untuk menj aga
kelestarianny&, pemerintah dapat
menerapkan kebiiakan pembatasan j umlah
penangkapan, selain itu juga

mengefbktifkan penerapan IJLI. ]tlo I tahun
1985 tentang pelarangan penggunaan

bahan peledak dan alat tangkap serta

zonasi wilayah perairan untutk pembuatan

daerah perlindungan laut {mctrine reser u*€)

(Grafton et al 2005). Sementara itu
kebijakan agroindustri adalah ntening-
katkan strategi sinergi atau networking
dengan agroindustri teri nasi luar dari luar
kawasan dengan sistem insenti:f 

"

Pada aspek ekonomi, kebiiakan
yang dapat ditempuh oleh agroindustri
agar adalah melakukan penghematan l:iaya
produksi atau low co,:it (Aaker 1998).
Komponen biaya yang dapat dihernat
adalah biaya transportasi bahan baku.
biaya utilitas serta biaya operasional
dengan tingkat penghematan sebesar 15

20oh. Kebiiakan yang dapat diambil
pemerintah adalah dengan pengurangan
pajak karena dinilai telah rnemhebani
agroindustri Sementara itu, untuk
mengurangi persaingan agroindustri
pemerintah dapat menerapkan kebijakan
pembatasan .iumlah agroindtrstri teri nasi.

Pada aspek sosial, &Broindustri
dapat menerapkan kebijakan insentif' gaji
yang didasarkan atas prestasi kerja.
Rendahnya tingkat penyerapan tenaga
kerja disebabkan karena adanya gap yang
terlalu besar antara kapasitas produksi
yang ada dengan keterbatasan bahan baku.

Kebijakan yang tepat adalah kebijakan
yang bersilat lintas aspek yaitu
meningkatkan networking sehingga bahan

baku meningkat.
Pada aspek teknologi, kebijakan

yang dapat ditempuh oleh agroindustri
adalah penghematan biaya investasi
melalui upaya pemeliharaan peralatan

secara lebih intensif untuk memperpanjang
urnur ekonomis peralatan (Aaker tr 998).

Indikator inovasi pr:oduk dapat

ditingkatkan dengan cara menerapkan
kebijakan untuk mengalokasikan sehagian

keuntungan agroindustri untuk ctif erensiasi
produk. Apabila hanya mengandalkan
hutang bank, justru akan menambah beban

agroindustri karena suku btrnganya terlalu
tinggi. Procluk yang clapat clikembangkan

t0r
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melaiui diferensiasi produk yaitu produk
exc:elent yang mempunyai nilai tambah
lebih tinggi (Aaker 1998; Rainey 20G6).

[Jntuk clapat memperbaiki indikator
tingkat pengelolaan trirnbah cair, maka
diperlukan intervensi pemerintah dalam
hentuk kebijakan sistenr monitoring
atau pengawasan pengolahan limbah.
Walauplln penerapan lqetentuan Analisis
Darnpak Lingkungan (AhdDAL) telah
dikembangk&n, akan tetapi belum arJa

sistem pengawasan yang mampu dan
efektif untuk msnegakkan pelaksanaan

AfutDAL. Xlengan dernikian maka
teknologi pengolahan limbah belum clapat

dilaksanakan secar& berhasil guna sebelum
instrunten-instrurnen tersedia terutama dari
pihak pnmerintah (Ginting 2008)"

KruSTMPTJLAN DAN SARAN

KesimrpuEaurr

Berdasarkan hasil analisis CPI,
agroindustri potensial terpilih adalah
agroindustri teri nAsi. Secara multiaspek,
keberlan"!utan agroindustri teri nasi di
kawasan ini termasuk ke dalam katagori
kurang berkelaqiutan dengan nilai indeks
keberlar{^iutan 49.92. Berdasarkan analisis
h/[nS, aspek yang mempunyai katagori
kurang berkelarr"iutan adalah aspek

sumherclrya dengan nilai indeks
keberlaniurtan 44.21 , aspek ekonomi (47.28)
dan aspek lingkungan (48.11). Sementara itu
espek sosial dan teknologi tennasuk kedalarn
katagori cukup berkelanjr,rtan dengan nilai
indeks ketrerlanjutan masing-masing 60.5 1

dan 55"04"

Kebijakan yang dapat ditempuh
untuk memperbaiki keberlan;iutan pacla

aspek sumberdaya adalah pembatasan

.iurnlah penangkapan teri nasi, pelarangan
penggunaan bahan peled&k, pembuatan
daerah perlindungan laut dan penguatan
neturtrtrking. Parja aspek ekonomi adalah
penghematan biaya produksi, pengurangan
pajak dan pernbatasan jumlatrr agroindustri
teri nasi. Pada aspek sosial dapat dilakukan
dengan melt*rapkan kebijakan insentif
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gaji, sementara pada aspek teknclogi
dengan penghematan biaya investasi dan
mengalokasikan sebagian keuntungan
agroindustri untuk difunensiasi produk
dana pada aspek Iingkungan clengau

kebij akan pengawas&n pengolaham lit:lbah.

Saran
Masih perlu dilakulcam kniian

tentang prediksi keberlanjutan agroinduste'i
teri nasi paeia fftasa mendatang n:elaluri

simulasi model dinamik dan strategi
pengemban gan keberlanj utan nya.
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